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ABSTRACT
Salah satu jenis ikan yang banyak terdapat di perairan Aceh adalah ikan leubim.  Nama dasar ikan ini adalah spotted oceanic
triggerfish yang termasuk ke dalam spesies Canthidermis maculata (Eschemeyer, 1998).  Jenis ikan ini kurang disukai oleh
masyarakat Aceh untuk dikonsumsi sehingga pada mulanya sering dibuang atau dijual dengan harga sangat murah untuk makanan
itik dalam bentuk segar.  Harga ikan leubim semakin lama semakin meningkat dikarenakan semakin meningkatnya masyarakat
yang memanfaatkan ikan tersebut untuk dibuat antara lain dendeng, bakso, dan empek-empek. Bagian yang diambil untuk tujuan
pengolahan tersebut adalah dagingnya saja, sedangkan limbahnya berupa kepala, kulit, tulang, insang, jeroan, dan sirip dibuang
begitu saja. Limbah ini cukup banyak dijumpai di pasar ikan dan Tempat Pendaratan Ikan (TPI) Lampulo, Kabupaten Aceh Besar
dan dibuang sebagai limbah.       
Permasalahan lainnya adalah bahan limbah ikan ini berasal dari tempat yang tercemar sehingga berpotensi munculnya
kuman-kuman pathogen. Meskipun dengan cara pengolahan dapat meminimalisasikan bibit-bibit penyakit tersebut.   Kondisi organ
dalam dapat memberi petunjuk  apakah daging ayam yang diproduksi layak dikonsumsi atau tidak.  Berdasarkan permasalahan di
atas,  penelitian ini  dimaksudkan untuk mencari tahu apakah penggunaan tepung ikan limbah leubim berpengaruh nyata atau tidak
pada organ-organ dalam ayam broiler.  Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh  penggunaan tepung limbah ikan
leubim  terhadap bobot dan persentase organ dalam ayam broiler.
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Lapangan Peternakan (LLP).  Program Studi Peternakan,  Universitas Syiah Kuala 
tanggal 4 Meiâ€’8 Juni 2018. Penelitian ini mengunakan 80 ekor DOC.  Perlakuan dalam penelitian ini adalah penggunaan tepung
limbah ikan leubim sebanyak  0, 4, 8, dan 12% di dalam ransum.  Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) terdiri dari 4 perlakuan,  4 ulangan,  dan 2 subsampel.   Parameter yang diamati meliputi: (1) bobot dan persentase organ
saluran pencernaan (tembolok, gizzard,  dan usus), (2) bobot dan persentase organ pembantu pencernaan (hati,  pankreas, dan
limpa), (3) bobot dan persentase organ sirkulasi dan darah (jantung dan  darah),  dan (5) mortalitas.  Data yang diperoleh dianalisis
dengan Analysis of Variance (ANOVA).  Jika dari analisis tersebut didapatkan hasil yang berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan
uji Jarak Berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1991). 
Hasil penelitian memperlihatkan penggunaan  tepung limbah ikan leubim  pada level 0â€’12% berpengaruh sangat nyata (P
